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BAB VI 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Dalam penelitian yang berjudul ”Pembelajaran dengan Media 

Audio Visual untuk Meningkatkan Motivasi Belajar SKI pada Siswa MTs 

Negeri 2 Kota Blitar” telah dijelaskan dari hasil penelitian yang telah 

dilakukan oleh peneliti. Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah 

dipaparkan pada bab sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 

pembelajaran dengan media audio visual untuk meningkatkan motivasi 

belajar SKI pada siswa MTsN 2 Kota Blitar adalah sebagai berikut:  

a. Jenis motivasi belajar siswa pada mata pelajaran sejarah kebudayaan 

islam dengan penerapan media audio visual. 

Dalam pembelajaran ini guru menggunakan jenis motivasi 

Intrinsik dan Ekstrinsik, untuk meningkatkan motivasi siswa terhadap 

pelajaran yang disampaikan melalui media audio visual. Siswa 

semakin termotivasi dengan penyampaian guru dengan menggunakan 

media auadio visual. Dalam pelaksanaan pemberian jenis motivasi 

intrinsik dan jenis motivasi ekstrinsik ini dalam pelaksanaanya sering 

dimulai setelah pelajaran selesai dan juga ditengah-tengah pelajaran 

ketika pelajaran sendang berlangsung. Adanya jenis motivasi intristik 

yang diterapkan oleh guru mata pekajaran SKI, prestasi belajar siswa 

khususnya materi SKI mempunyai dampak yang positif dan dapat 

meningkat
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b. Proses penerapan media audio visual untuk meningkatkan motivasi 

belajar sejarah kebudayaan islam pada siswa. 

1. Mempersiapkan alat media 

2. Guru menggunakan metode ceramah dan tanya jawab  

3. Menggunakan film pendek/ shirt film yang berhubungan 

dengan materi SKI yang disampaikan guru 

4. Penggunaan MS Power Point 

c. Faktor pendukung dan penghambat dalam penerapan media audio 

visual untuk meningkatkan motivasi belajar mata pelajaran SKI. 

1. Faktor pendukung 

Hal yang menjadi pedorong berjalannya penerapan media ini 

meliputi sarana dan prasarana yang mendukung, ketertarikan siswa 

dengan media, materi yang disajikan mudah untuk dimasukkan dalam 

tampilan LCD, adanya speaker aktif yang disediakan oleh guru 

maupun dari pihak sekolah. 

2. Faktor penghambat 

Hal yang menjadi penghambat dalam penerapan media ini meliputi 

daya listrik yang tidak medukung, listrik mati pada saat 

pelaksanaan proses pembelajaran, tingkat kesulitan kepada 

ketepatan materi yang akan disajikan. 
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B. SARAN 

Berdasarkan kesimpulan diatas maka penulis memberikan saran-

saran yang sekiranya dapat bermanfaat bagi guru terutama guru agama 

dalam mengembangkan atau meningkatkan motivasi belajar pada anak, 

antara lain: 

1. Sebaiknya guru agama menanamkan Motivasi Belajar SKI pada 

siswa lebih penting ialah dengan mengenalkan IPTEK dalam 

proses belajar mengajarnya sehingga siswa tersebut dapat 

merasakan belajar dengan perantara media, seolah-olah itu 

dikenalkan langsung dengan objek yang dibahas dengan 

ditampilkannya pada gambar disertai suara. 

2. Sebaiknya Guru memberikan contoh yang konkrit untuk 

menumbuhkan motivasi belajar Mata Pelajaran SKI yang tinggi. 

3. Sebaiknya Guru membiasakan pada penyampaian materinya 

dengan memberikan sajian gambar yang unik dan menarik daya 

tarik siswa untuk memfokuskan pada pembahasan, setelah itu 

siswa disuruh untuk mengulang pelajaran yang disampaikan dari 

guru tersebut, dan juga memberikan tugas atau memberikan soal 

tanya jawab supaya untuk melatih daya ingat siswa pada 

pembelajaran SKI. 
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